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KEMAMPUAN BEREMPATI PADA SISWA  

YANG MEMILIKI PRESTASI BELAJAR RENDAH 

 DI SMA NEGERI 6 PALEMBANG 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berempati pada siswa yang 

memiliki pretasi belajar rendah di SMA Negeri 6 Palembang. Penelitian  ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah angket yang terdiri dari  tiga aspek yaitu  

mendengarkan bicara orang lain dengan baik, menerima sudut pandang orang lain, 

dan  peka terhadap perasaan orang lain. Populasi dalam penelitian ini adalah 50 

siswa kelas XI yang termasuk dalam 5  ranking terendah yang diperoleh dari leger 

guru. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 orang, dengan teknik total 

sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa 72 persen siswa yang memiliki 

prestasi belajar rendah kemampuan berempatinya tinggi. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Berempati, Prestasi Belajar  
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THE ABILITY TO EMPATHIZE STUDENTS WHO HAVE 

LOW LEARNING ACHIEVEMENT IN SMA 6 PALEMBANG. 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to determined the ability to empathize students who have low 

learning achievement in SMA Negeri 6 Palembang. This research uses 

quantitative approach with survey method. The data collecting technique used is 

questionnaire consisting of three aspects of listening to other people’s talk well, 

accepting other people’s point of view, and being sensitive to the feelings of 

others. The population of this research is 50 students of eleven grade which is 

included in 5 lowest rank obtained from the teacher’s leger. Sample in this 

research is 50 people who have low learning achievement, with total sampling 

technique. The result of data analysis shows that 72 percent students who have 

low learning achievement ability empathy high.  

 

Keywords: Ability to Empathize, Learning Achievement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masa remaja tidak hanya ditandai dengan perubahan perubahan 

fisik tetapi juga dengan timbulnya perubahan perubahan psikis. 

Perubahan-perubahan psikis mengenai tiga hal, pertama perubahan 

emosional yaitu suatu masa dimana ketegangan emosi meninggi sebagai 

akibat dari perubahan fisik dan kelenjar, kedua keinginan dan kemampuan 

untuk berdiri sendiri tambah besar dan ketiga mulai merencanakan tujuan 

hidup yang ideal bagi dirinya. Dengan meluasnya kesempatan untuk 

melibatkan diri dalam berbagai kegiatan sosial maka wawasan sosial 

semakin membaik pada remaja yang lebih besar. Sekarang remaja dapat 

menilai teman-temannya dengan lebih baik, sehingga penyesuaian diri 

dalam situasi sosial bertambah baik dan pertengkaran menjadi berkurang ( 

Hurlock, 2002 ).  

Menurut Erikson ( dalam Santrock, 2003 ) selama masa remaja, 

individu melakukan pencarian identitas. Bila remaja dikecewakan dalam 

hal keyakinan moral dan keagamaan yang mereka peroleh selama masa 

kanak-kanak, mereka cenderung merasa kehilangan tujuan dan merasa 

hidup mereka kosong, setidaknya untuk sementara. Hal ini dapat 

membawa remaja ke usaha mencari ideologi yang akan memberikan 

tujuan dalam hidup mereka.  

Manusia merupakan mahluk sosial yang hidup berkelompok dan 

tidak dapat hidup sendiri, manusia membutuhkan sesamanya untuk 

tumbuh dan berkembang , dalam proses tersebut terjadi interaksi antar 

sesama manusia dalam satu kelompok. Sosialisasi tersebut merupakan 

bentuk sebuah komunikasi yang bertujuan untuk membangun hubungan 

antar sesama manusia dalam sebuah kelompok. Sosialisasi memungkinkan 

manusia untuk mendapatkan sebuah respon atau memberikan respon 
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sebagai bentuk apresiasi saat proses komunikasi tersebut berlangsung. 

Piaget & Kohlberg (dalam Santrock, 2011: 442) menjelaskan bahwa 

interaksi dengan teman sebaya adalah bagian terpenting dari stimulasi 

sosial yang dapat menantang individu untuk mengubah orientasi moralnya. 

Sosialisasi juga dapat mengarahkan seseorang untuk melihat keadaan 

orang lain dan berpikir tentang orang lain. Perilaku tolong menolong 

dalam suatu kelompok merupakan sebuah kebutuhan yang berguna untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan yang di hadapi oleh manusia yang tidak 

dapat diselesaikan sendiri. 

Dalam hidup bermasyarakat, sering kali individu memanfaatkaan 

jasa orang lain tanpa memperhatikan kesejahteraan orang tersebut untuk 

memenuhi kebutuhan pribadinya. Mereka hanya berpikir mendapat 

keuntungan yang banyak demi kepentingan pribadinya, tidak ingin 

bersusah payah dan tidak mau tahu dengan kebahagiaan orang lain. Batson 

(dalam Sarwono, 2002) mengatakan bahwa egoisme dan simpati berfungsi 

bersama-sama dalam perilaku menolong dari segi egoisme, perilaku 

menolong dapat mengurangi ketegangan diri sendiri, sedangkan dari segi 

simpati, perilaku menolong itu dapat mengurangi penderitaan orang lain. 

Gabungan dari keduanya dapat menjadi empati, yaitu ikut merasakan 

penderitaan orang lain sebagai penderitaannya sendiri. Adanya empati 

memungkinkan seseorang dapat memotivasi orang lain sehingga dapat 

bekerja dengan baik. Setiap orang dapat meningkatkan kepekaan perasaan 

sehingga memiliki tenggang rasa yang tinggi, yakni dengan 

membayangkan suatu keadaan dilihat dari sudut pandang orang lain. 

Dengan jalan demikian orang akan menjadi lebih peka terhadap reaksi 

orang lain, dapat merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, akibat 

selanjutnya orang tersebut dapat lebih memahami orang lain dan dapat 

memotivasinya untuk melakukan yang terbaik ( Zuchdi, 2003 ). 

Empati mendorong orang untuk mampu memahami dan melihat 

permasalahan dari sudut pandang yang sesuai, agar dapat menempatkan 

diri dan memberikan respon yang sesuai dengan permasalahan tersebut. 
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Dalam kehidupan sehari-hari, banyak sekali permasalahan yang dihadapi 

oleh setiap individu, dan respon yang di butuhkan juga berbeda-beda. Oleh 

karena itu empati sangat diperlukan dalam membantu orang lain untuk 

mendapatkan sebuah rasa nyaman dan tenang dalam menghadapi 

permasalahan yang di alami. Hubungan sosial pada siswa merupakan salah 

satu fase penting dimana siswa akan berinteraksi langsung dengan 

berbagai latarbelakang yang berbeda, fase tersebut merupakan kesempatan 

bagi siswa untuk membangun perilaku tolong menolong sebagai bekal 

untuk menjalani pada lingkup yang lebih luas nantinya. Selain itu empati 

juga berfungsi sebagai cara menghindari kesalah pahaman dalam 

berkomunikasi. Sebagai contoh, seorang siswa di sekolah sedang tidak 

enak badan akan tetapi teman satu kelasnya justru tidak peduli dan pergi 

meninggalkannya. Tentu respon tersebut bukanlah respon yang sesuai 

dengan keadaan tersebut, sehingga empati sangat di perlukan guna 

menanggulangi permasalahan seperti itu.   

Kemampuan dalam memahami suatu pelajaran dan prestasi belajar 

yang diproleh oleh seorang siswa sering sekali dikaitkan dengan 

kecerdasan intelektual (IQ) yang dimiliki siswa tersebut. Namun 

disamping IQ ada kecerdasan lain yang membantu seseorang sukses, yakni 

kecerdasan emosional (EQ). Menurut Widodo (2008) bahwa kecerdasan 

emosi menyangkut banyak aspek penting yaitu empati (memahami orang 

lain secara mendalam), mengungkapkan dan memahami perasaan, 

mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, 

disukai, kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan, 

kesetiakawanan dan keramahan, serta sikap hormat berpengaruh terhadap 

keberhasilan proses belajar. Prestasi belajar adalah hasil belajar siswa. 

Prestasi belajar juga dipengaruhi oleh perilaku siswa, kerajinan dan 

keterampilan atau sikap tertentu yang dimiliki siswa. Keberhasilan dalam 

belajar didukung pula sikap empati yang dijelaskan Goleman dalam 

Erinda (2009) adalah merasakan yang dirasakan orang lain, mampu 

memahami perspektif mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya 
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dan menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang. Seseorang yang 

biasa menerima keadaan orang lain yang berbeda-beda dan mampu 

menghargai perbedaan, tidak mencoba membentuk orang lain berdasarkan 

citra dirinya. Menurut Wangmuba (2009) akan dapat berpikir  positif 

terhadap orang lain dan mendorong untuk belajar yang baik dan 

memperoleh hasil belajar yang optimal. Januarsari dan Murtanto (2002) 

mengemukakan alasan pentingnya kecerdasan emosional, bahwa 

kecerdasan emosional yang rendah menyebabkan hasil belajar yang 

dicapai tidak baik.  

Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa ada hubungan antara 

kecerdasan emosional yang salah satunya aspeknya adalah empati dengan 

prestasi belajar. Jika empatinya rendah maka prestasi belajar juga rendah. 

Namun kenyataan di lapangan, bahwa tidak semua siswa yang memiliki 

prestasi belajar rendah maka empatinya juga rendah. Dari pengamatan 

peneliti selama di sekolah, siswa yang memiliki pretasi belajar tinggi 

justru kemampuan berempatinya rendah hal itu disebabkan karena mereka 

tidak peduli atau cuek, lebih mementingkan diri sendiri, enggan berbagi 

dan hanya berteman dengan teman pilihannya saja. Sebaliknya siswa yang 

memiliki prestasi belajar rendah justru kemampuan berempatinya tinggi, 

hal itu disebabkan karena siswa tersebut tidak memilih-milih teman, 

perhatian, dan suka menolong teman.  

Berdasarkan pengamatan peneliti selama kegiatan P4 di SMA 

Negeri 6 Palembang pada 9 September 2017 sampai dengan 7 November 

2017. Sekarang ini siswa-siswi semakin tidak memiliki kepekaan sosial 

dengan teman-teman sebayanya. Di sekolah mereka hanya berteman 

dengan teman-teman yang akrab, kurang menghargai orang lain dan lebih 

asik dengan smartphone yang menyebabkan rendahnya sikap kepedulian 

yang dimiliki antar siswa. Hal ini dapat dilihat pada proses sosialisasi atau 

pergaulan siswa-siswi sekolah menengah atas. Kejadian ini dapat terjadi 

dikarenakan kurangnya kemampuan seseorang untuk dapat memahami 

perasaan orang lain. Kemampuan untuk dapat memahami perasaan dan 
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masalah orang lain itu disebut dengan empati. Berdasarkan paparan diatas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Kemampuan 

Berempati pada Siswa yang Memiliki Prestasi Belajar Rendah di SMA 

Negeri 6 Palembang”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang tersebut diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Kemampuan Berempati 

pada siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di SMA Negeri 6 Palembang?”  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berempati pada siswa 

yang memiliki prestasi belajar rendah di SMA Negeri 6 Palembang. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat. Ada pun 

manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi guru, hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah sumbangan 

berupa informasi bagi guru bimbingan dan konseling sebagai informasi 

guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan bimbingan 

untuk meningkatkan kemampuan berempati siswa terhadap teman sebaya 

ataupun pada keluarga dan masyarakat. 

2. Bagi pihak sekolah, memberikan sumbangan informasi pada pihak sekolah 

sebagai referensi dalam meningkatkan hubungan sosial yang lebih baik 

melalui usaha peningkatan empati pada seluruh warga sekolah.  

3. Bagi siswa diharapkan dapat memberikan kesadaran tentang pentingnya 

sikap berempati terhadap sesama manusia  

4. Bagi Peneliti, hasil penelitian dapat dijadikan bahan kajian dan rujukan 

penelitian selanjutnya 
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